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ABSTRAK 

 

IMPLIKASI MUNCULNYA AUKUS TERHADAP GEOPOLITIK 

 NEGARA-NEGARA YANG TERLIBAT  

SENGKETA LAUT TIONGKOK SELATAN, 2021-2023 

 

 

Oleh 

 

Chusnul Amelia Wardani  

 

 

Sengketa di Laut Tiongkok Selatan muncul dari perbedaan pandangan tentang batas 

wilayah. Tiongkok mengeklaim hampir seluruh kawasan di Laut Tiongkok Selatan 

(LTS) secara sepihak berdasarkan sejarah. Hal tersebut memicu penolakan dari 

Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Vietnam karena bertentangan dengan 

hukum internasional. Penolakan tersebut direspons Tiongkok dengan meningkatkan 

aktivitasnya di LTS. Munculnya AUKUS yang bertujuan untuk mengurangi 

dominasi Tiongkok di LTS semakin memperburuk ketegangan. Hal ini memicu 

respons beragam dari negara-negara terkait, yang memengaruhi dinamika 

geopolitik berdasarkan kepentingan nasional masing-masing. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan explainatory 

yang menganalisis implikasi kehadiran AUKUS di LTS menggunakan dua konsep, 

yaitu konsep kepentingan nasional yang melihat dari aspek ideologi, ekonomi, dan 

keamanan. Konsep berikutnya adalah geopolitik yang mencakup tiga elemen 

turunan berupa geopolitical actors, geopolitical structure, dan geopolitical codes. 

Peneliti mengumpulkan data dari sumber sekunder. Peneliti menggunakan teknik 

analisis data menurut Alan Bryman sebagai pedoman penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan kepentingan nasional masing-

masing, yang mencakup aspek ideologi, keamanan, dan ekonomi, negara-negara 

pengeklaim di LTS menunjukkan respons yang beragam terhadap AUKUS. Hal 

tersebut terlihat dari perbedaan geopolitical codes masing-masing negara. Terjadi 

pengelompokan negara, yaitu; kelompok pro-AUKUS, yang mencakup Filipina dan 

Vietnam dan kelompok kontra-AUKUS, yang terdiri dari Tiongkok, Brunei 

Darussalam, dan Malaysia. Munculnya AUKUS di LTS bersinggungan dengan 

prinsip internasional khususnya bagi ASEAN, yaitu Southeast Asian Nuclear 

Weapon Free Zone (SEANWFZ) dan The Zone of Peace, Freedom and Neutrality 

(ZOPFAN). AUKUS juga dapat dilihat sebagai struktur baru yang hadir di 

kawasan. Pasca munculnya AUKUS sebagai aktor eksternal memperlihatkan 

bahwa negara masih menjadi aktor utama dalam geopolitik di kawasan LTS. 

  

Kata kunci: AUKUS, Geopolitik, Kepentingan Nasional, Laut Tiongkok Selatan 
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ABSTRACT 

 

IMPLICATIONS OF THE EMERGENCE OF AUKUS ON THE 

GEOPOLITICS OF COUNTRIES INVOLVED IN THE SOUTH CHINA 

SEA DISPUTE, 2021-2023 

By 

Chusnul Amelia Wardani 

 

The South China Sea dispute arises from differing views regarding maritime 

boundaries. China unilaterally claims nearly the entire South China Sea based on 

historical arguments, a move that has prompted objections from claimant states 

such as the Philippines, Malaysia, Brunei Darussalam, and Vietnam, as these claims 

violate international law. In response to these objections, China has escalated its 

activities in the South China Sea. The emergence of AUKUS, aimed at curbing 

China’s dominance in the region, has further intensified tensions, eliciting diverse 

reactions from the involved countries and affecting geopolitical dynamics based on 

their respective national interests. 

This research employs a qualitative, explanatory approach to analyze the 

implications of AUKUS’s presence in the South China Sea using two main 

concepts. The first is national interest, which is examined from ideological, 

economic, and security perspectives. The second is geopolitics, encompassing three 

derivative elements: geopolitical actors, geopolitical structure, and geopolitical 

codes. Data were collected from secondary sources, and the analysis was guided by 

the data analysis techniques outlined by Alan Bryman. 

The findings reveal that, based on their respective national interests, which 

spanning ideology, security, and economics, South China Sea claimant states 

exhibit varied responses to AUKUS. These differences are reflected in each 

country’s distinct geopolitical codes, resulting in a clustering into pro-AUKUS 

which is Philippines and Vietnam and anti AUKUS which is China, Brunei 

Darussalam, and Malaysia. The emergence of AUKUS in the South China Sea 

intersects with international principles upheld by ASEAN, notably the Southeast 

Asian Nuclear Weapon Free Zone (SEANWFZ) and the Zone of Peace, Freedom 

and Neutrality (ZOPFAN). Moreover, AUKUS can be viewed as a new structural 

element in the region, demonstrating that states continue to be the primary actors in 

the geopolitics of the South China Sea even in the presence of external influences. 

Keywords: AUKUS, Geopolitics, National Interest, South China Sea 
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MOTTO 

 

 

 

يَرْزُقْهُ    فهَُوَ  اٰللِّ  عَلَى يَّتوََكَّلْ  وَمَنْ  يحَْتسَِبُ   لَ  حَيْثُ  مِنْ  وَّ
شَيْء   لِكلُ ِ  اٰللُّ  جَعلََ  قَدْ  امَْرِه    باَلِغُ  اٰللَّ  اِنَّ  حَسْبُه    

  قَدْرًا

“And whoever puts their trust in Allah, then He ˹alone˺ is sufficient for them. 

Certainly Allah achieves His Will. Allah has already set a destiny for everything.” 

(At-Talaq: 3) 

 

“You learn to take life as it comes at you… to make each day count” 

(Jack Dawson, Titanic 1997) 

 

“When you want something, all the universe conspires in helping you  

to achieve it” 

(Paulo Coelho, The Alchemist) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Laut Tiongkok Selatan (LTS) adalah kawasan laut di Asia Pasifik yang dikenal 

dengan sengketa yang tak kunjung usai hingga saat ini. Sengketa terjadi karena 

adanya klaim timpang tindih antara Tiongkok dan beberapa negara anggota the 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang berbatasan langsung 

dengan LTS seperti, Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Vietnam. Sebagai 

penghubung antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, LTS berfungsi sebagai 

jalur utama transportasi dan perdagangan yang menghubungkan berbagai kawasan, 

mulai dari Eropa hingga Timur Tengah dan Asia Timur. Oleh karena itu, LTS 

memiliki nilai strategis yang tinggi dalam aspek ekonomi, politik, dan militer. 

Kawasan LTS dikenal memiliki kekayaan alam yang melimpah berupa 

cadangan sumber daya alam seperti, minyak dan gas bumi. Selain itu, LTS 

merupakan kawasan dengan kehidupan laut terkaya di dunia karena mewakili 

sekitar 10 persen tangkapan ikan di dunia (Turcsa´nyi, 2018). Karena manfaat yang 

dimilikinya, LTS telah memberikan banyak keuntungan tak hanya bagi negara-

negara yang berbatasan langsung, tetapi beberapa negara letak geografisnya jauh 

dari LTS, seperti Korea Selatan dan Jepang. Potensi ekonomi, militer, dan ekologi 

inilah yang menjadikan LTS sebagai kawasan strategis yang diperebutkan oleh 

banyak pihak. 

Sengketa dimulai ketika terdapat beberapa negara yang mengeklaim LTS 

berdasarkan historis dan yang lainnya berdasarkan hukum internasional. Tiongkok 

misalnya, menyatakan bahwa bangsanya telah menguasai kawasan perairan LTS 

sejak 2000 tahun yang lalu (Kaplan, 2015). Hal ini diperkuat ketika pada 28 

Oktober 2015, catatan navigasi angkatan laut Inggris dan Amerika mengungkapkan 

bahwa hanya nelayan Tiongkok dari Dinasti Qing dan rezim Kuomintang yang 



2 

 

menjelajahi seluruh Laut Tiongkok Selatan dan menetap di beberapa pulau selama 

beberapa waktu (Kaplan, 2015). Tiongkok semakin memperkuat klaim dengan 

menunjukan adanya bukti-bukti arkeologis seperti, peta, dokumen-dokumen kuno, 

dan penemuan situs (Parandaru, 2024). 

Pada tahun 1947, Pemerintah Tiongkok mengeluarkan peta sebelas garis putus-

putus sebagai tanda kepemilikan Tiongkok atas LTS. Kemudian pada tahun 2009, 

Tiongkok mengurangi dua garis dalam petanya sehingga menjadi sembilan garis 

putus-putus atau yang dikenal dengan “Nine Dashed Line”. Adanya sembilan garis 

putus-putus tersebut menandakan kedaulatan Tiongkok atas LTS (Parandaru, 2024). 

 

Gambar 1 Peta Klaim Sembilan Garis Putus-Putus Tiongkok 

Sumber : New York Times 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat negara-negara yang terkena dampak dari Nine 

Dashed Line yang dibuat oleh Tiongkok. Sembilan garis putus-putus digunakan 

sebagai batas imajiner oleh pemerintah Tiongkok untuk mengklaim hampir seluruh 

wilayah di Laut Tiongkok Selatan (Agusman, 2016). Tiongkok memandang bahwa 

kawasan LTS mempermudah untuk mencapai kepentingan negara, salah satunya 

untuk mengoperasikan kapal selam. 
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Klaim sepihak Tiongkok di LTS mengundang protes dari negara-negara yang 

juga berbatasan dengan perairan LTS. Hal ini disebabkan oleh klaim Tiongkok yang 

tidak sesuai dengan United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS). 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) juga tidak mengakui klaim sepihak Tiongkok 

karena sembilan garis putus-putus tidak berdasar dengan konvensi hukum laut 

internasional yang juga telah di ratifkasi oleh Tiongkok. Klaim tersebut 

menyimpang dari salah satu pasal UNCLOS, yaitu Pasal 57 UNCLOS yang 

berbunyi, “The exclusive economic zone shall not extend beyond 200 nautical miles 

from the baselines from which the breadth of the territorial sea is measured” dan 

sebagian besar fitur LTS tidak memenuhi standar UNCLOS (UNCLOS, 1982).  

Dalam mengatasi klaim Tiongkok terhadap hampir seluruh kawasan LTS, salah 

satu negara terlibat, yaitu Filipina memutuskan untuk membawa konflik ini ke 

Permanent Court of Arbitration (PCA). Filipina merasa dirugikan atas klaim 

sepihak Tiongkok dan menyatakan bahwa negaranya juga memiliki dasar historis 

di LTS. Kemudian pada 12 Juli 2016, atas laporan Filipina, PCA memutuskan 

bahwa Tiongkok tidak memiliki hak historis di LTS, serta konsep “Nine Dashed 

Line” tidak memiliki landasan hukum (Darajati, Adolf, & Idris, 2018). Selain itu, 

PCA menyatakan bahwa Tiongkok telah melanggar hukum internasional karena 

melakukan kerusakan terhadap lingkungan laut dan mengancam kapal-kapal 

Filipina (Firdaus, et al., 2022). 

Meskipun demikian, pemerintah Tiongkok memutuskan untuk tidak menerima 

dan mengakui putusan PCA. Tiongkok tetap mengklaim hampir seluruh kawasan 

LTS dan semakin memperkuat aktivitasnya di kawasan. Aktivitas Tiongkok di LTS 

seperti, membangun pulau-pulau buatan, landasan pacu pesawat, markas, dan asset 

militer lainnya. Adanya aktivitas pembangunan tersebut akan semakin 

meningkatkan intelligence, surveillance, and reconnaissance (ISR) Tiongkok dan 

kemampuan militer lainya. Pada perkembangan terakhir terkait klaim sepihak 

Tiongkok di LTS dapat dilihat bahwa pada bulan Agustus tahun 2023, Tiongkok 

menambah satu garis putus-putus pada peta (BBC News, 2023).  
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Gambar 2 Peta Klaim Sepuluh Garis Putus-Putus Tiongkok 

Sumber : CNBC 

Pada gambar 2 dapat dilihat perluasan wilayah klaim yang dilakukan oleh 

Tiongkok. Peta tersebut menunjukan klaim tambahan terbaru yang menetapkan 

bahwa negara bagian Arunachal Pradesh di India serta dataran tinggi Aksai Chin 

diakui sebagai bagian resmi dari Tiongkok (Arbar, 2023). Peta sepuluh garis putus-

putus memperlihatkan bahwa Tiongkok memperluas klaimnya di wilayah yang 

berbatasan dengan Filipina, yaitu Kepulauan Spratly yang termasuk di dalamnya 

kelompok Pulau Kalayaan (BBC News, 2023). 

Negara-negara yang terlibat konflik sengketa LTS merasakan kekhawatiran 

mengenai stabilitas dan keamanan di LTS karena aktivitas Tiongkok yang semakin 

agresif. Hal ini menyebabkan pecahnya eskalasi ketegangan karena aktivitas-

aktivitas militer yang dilakukan Tiongkok. Negara-negara pengeklaim melakukan 

aktivitas berupa unjuk kekuatan angkatan bersenjata sebagai upaya provokasi di 

kawasan LTS (Darajati, Adolf, & Idris, 2018). Perkembangan terakhir pada bulan 

Mei 2024, terjadi ketegangan antara Filipina dan Tiongkok ketika Tiongkok 

membantah laporan Filipina mengenai pulau buatannya di LTS.  

Pada kondisi ketegangan yang terus meningkat di LTS, hadir sebuah pakta 

pertahanan baru yang beranggotakan Australia, Inggris, dan Amerika Serikat 

(AUKUS). Pada tanggal 15 September 2021, tiga pejabat tinggi dari masing-masing 

negara, yaitu Scott Morrison selaku Perdana Menteri Australia, Boris Johnson 
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selaku Perdana Menteri Inggris, dan Joseph Biden selaku Presiden Amerika Serikat 

secara resmi membentuk kerja sama keamanan AUKUS (Aulia & Sahide, 2022).  

 Pakta pertahanan AUKUS dibentuk dengan tujuan untuk bekerja sama di 

bidang keamanan yang salah satunya berfokus pada pembuatan kapal selam 

bertenaga nuklir yang dikhususkan untuk Australia. Selain itu, AUKUS juga 

dibentuk untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan dalam bidang cyber, 

kecerdasan buatan (AI), teknologi kuantum, dan kemampuan di bawah laut 

(Christianson, Monaghan, & Cooke, 2023).  

Secara keseluruhan, tujuan dibentuknya AUKUS adalah sebagai bentuk upaya 

Amerika Serikat untuk mengurangi pengaruh Tiongkok di kawasan Asia Pasifik 

(Aulia & Sahide, 2022). Aktivitas Tiongkok yang semakin berkembang membuat 

Amerika Serikat semakin memperkuat posisinya dengan menghadirkan AUKUS. 

Hal tersebut karena Amerika Serikat menganggap Tiongkok sebagai ancaman dan 

berpotensi mengakibatkan eskalasi konflik di kawasan (Buana, et al., 2023).  

Menanggapi hal tersebut, Tiongkok menentang hadirnya AUKUS karena 

dianggap mengganggu stabilitas kawasan Asia Pasifik dan merusak perdamaian 

yang akan menyebabkan terciptanya perlombaan senjata antar negara. Hal tersebut 

karena AUKUS juga mendukung negara-negara yang merasa terancam atas klaim 

sepihak Tiongkok (Sumadinata, 2022). Tiongkok juga menilai bahwa AUKUS 

merupakan pakta keamanan yang anti terhadap Tiongkok sehingga dapat memicu 

konfrontasi militer (Marlow, 2021).  

Pembentukan AUKUS memiliki kaitan dengan sengketa di LTS karena AUKUS 

dibuat untuk mengurangi pengaruh agresi Tiongkok di kawasan perairan tersebut. 

Kemudian, pakta pertahanan AUKUS melibatkan Australia sebagai salah satu 

anggotanya yang merupakan sebuah negara yang terletak di kawasan Asia Pasifik. 

Kawasan ini mencakup Laut Tiongkok Selatan, yaitu wilayah yang dikenal dengan 

sengketa yang belum menemukan solusi sengketa. Lokasi Australia yang dekat 

dengan LTS membuat munculnya AUKUS semakin berpengaruh terhadap sengketa 

yang tengah berlangsung di LTS. Letak strategis tersebut memungkinkan Australia, 

sebagai negara anggota AUKUS untuk melakukan aktivitas pengawasan, 

pengamanan, dan lain-lain.  
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Negara-negara yang terlibat konflik LTS memiliki pandangan yang berbeda 

dalam menilai munculnya AUKUS. Filipina dan Vietnam adalah negara-negara 

yang mendukung munculnya AUKUS. Kedua negara ini berpendapat bahwa 

AUKUS dapat membantu menyeimbangkan kekuatan militer Tiongkok. Negara-

negara yang terlibat dalam sengketa konflik di Laut Tiongkok Selatan merasa tidak 

memiliki kapabilitas militer yang mampu menyaingi Tiongkok seperti yang 

dimiliki AUKUS. Di sisi lain, Indonesia dan Malaysia menolak AUKUS karena 

khawatir kehadirannya akan mengundang perlombaan senjata di kawasan Asia 

Pasifik. Perbedaan pandangan antar masing-masing negara berpengaruh terhadap 

geopolitik masing-masing negara (Kennedy, 2022). 

Geopolitik menurut Colin Flint ialah keadaan dimana proses politik diatur oleh 

ruang geografis dan hubungan kekuasaan global dibentuk dan dipengaruhi oleh 

geopolitik (Flint, Introduction to Geopolitics (Fourth Edition), 2022). Selain itu, 

menurut Friedrich Ratzel menegaskan bahwa negara perlu bertahan dengan tujuan 

untuk menjaga keberadaaannya di negara-negara lain (Tuathail, Dalby, & 

Routledge, 1998). Hal tersebut yang dilakukan oleh negara-negara yang terlibat 

konflik LTS dalam merespons hadirnya AUKUS.  

Munculnya AUKUS dapat berpengaruh terhadap geopolitik masing-masing 

negara yang terlibat konflik di LTS karena dalam geopolitik, adanya aliansi akan 

memengaruhi dinamika hubungan internasional suatu kawasan. Aliansi AUKUS 

dibuat untuk mengurangi kekuatan Tiongkok di kawasan Asia Pasifik khususnya 

pada konflik sengketa di LTS. Kehadiran AUKUS di kawasan dapat memengaruhi 

keputusan diplomatik dan keamanan negara-negara tersebut. Hadirnya kekuatan 

baru dalam konflik LTS membuat negara-negara yang terlibat konflik di LTS harus 

menyesuaikan strategi geopolitik terhadap kehadiran AUKUS.  

Berdasarkan paparan latar belakang, sengketa yang terjadi di LTS muncul 

karena adanya perbedaan pandangan dalam menentukan batas-batas territorial. 

Tiongkok mengeklaim hampir seluruh kawasan LTS secara sepihak berdasarkan 

sejarah. Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Vietnam menolak klaim 

tersebut karena tidak sesuai dengan hukum internasional. Meskipun telah dilaporan 

kepada PCA, Tiongkok tetap berpegang pada klaim historisnya. Situasi di LTS 
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semakin menegang karena kehadiran AUKUS yang bertujuan untuk mengurangi 

dominasi Tiongkok di kawasan LTS. Hal ini mengakibatkan beragam respons dari 

negara-negara terlibat sehingga berpengaruh terhadap dinamika geopolitik negara-

negara yang terlibat konflik sengketa di LTS dan kepentingan nasional masing-

masing negara. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Pernyataan latar belakang penulis dapat memperlihatkan bahwa situasi konflik 

sengketa di LTS belum menemukan solusi bagi negara-negara terlibat. Tiongkok 

tetap berpegang pada klaim historisnya dan mengabaikan hukum internasional 

UNCLOS 1982 dengan tetap meningkatkan aktivitas militernya di LTS. Selain itu, 

kehadiran AUKUS di kawasan Asia Pasifik pada tahun 2021 yang bertujuan untuk 

menyeimbangkan kekuatan Tiongkok, salah satunya di LTS yang menuai pro dan 

kontra dari negara-negara yang terlibat sehingga berpengaruh terhadap geopolitik 

masing-masing negara. Hal tersebut menarik untuk dibahas lebih lanjut. Oleh 

karena itu, adanya penelitian ini dapat menjawab pertanyaan, yaitu : “Bagaimana 

implikasi munculnya AUKUS terhadap geopolitik negara-negara yang terlibat 

dalam konflik sengketa Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2021-2023?” 

 

1.3 Tujuan Peneiltian 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penulisan ini yaitu; 

1. Menjelaskan perkembangan situasi konflik sengketa Laut Tiongkok Selatan 

2. Menjelaskan implikasi kemunculan AUKUS terhadap geopolitik negara-

negara yang terlibat konflik Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2021-2023   

1.4 Kegunaan Penelitian  

 

1. Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

dampak munculnya AUKUS terhadap geopolitik negara-negara yang 

terlibat dalam konflik di Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2021-2023 dan 
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dapat ikut berkontribusi dalam kajian akademik mengenai keamanan 

internasional di LTS.  

 

2.  Secara praktis, penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi 

tambahan mengenai dampak munculnya AUKUS terhadap geopolitik 

negara-negara yang terlibat dalam konflik Laut Tiongkok Selatan selama 

tahun 2021-2023. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa studi terdahulu 

dengan keterkaitan tema dan hubungan yang sama sebagai sumber wawasan 

dan informasi untuk kepentingan penelitian. Peneliti menggunakan tujuh 

penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan tema peneliti yaitu 

“Bagaimana Implikasi Munculnya AUKUS Terhadap Geopolitik Negara-

Negara yang Terlibat dalam Konflik Sengketa Laut Tiongkok Pada Tahun 2021-

2023” 

Penelitian pertama, yaitu penelitian yang ditulis oleh Widya Setiabudi 

Sumadinata dengan judul “Analysis of the AUKUS Agreement on Security in 

the South China Sea Region”. Penelitian ini membahas bahwa hadirnya 

AUKUS dapat meningkatkan ketegangan di LTS karena adanya indikasi upaya 

untuk menandingi dominasi Tiongkok di kawasan Asia Pasifik. Visi AUKUS 

yang tidak sesuai dengan Tiongkok dapat memperburuk ketegangan di LTS. Hal 

tersebut karena penguatan kapabilitas militer antara Australia, Inggris, dan 

Amerika Serikat dapat mempengaruhi keseimbangan kekuatan di LTS. Dalam 

penelitian ini, penulis mengatakan bahwa negara-negara di kawasan LTS 

memiliki dua pilihan untuk menjaga stabilitas keamanan di kawasan, yaitu 

menyeimbangkan kekuatan atau mengurangi dominasi Tiongkok dengan 

mendukung Pakta AUKUS (Sumadinata, Analysis of the AUKUS Agreement 

on Security in the South China Sea Region, 2022). 

Penelitian kedua, yaitu penelitian yang ditulis oleh Jamal Din Aulia dan 

Ahmad Sahide dengan judul “Regional Stability Rivalry in the Indo-Region : 

China’s Interest in Responding the AUKUS Trilateral Pact”. Penelitian ini 

membahas tentang Tiongkok yang menganggap AUKUS sebagai ancaman 
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terhadap keamanan regional dan stabilitas, serta potensial memicu perlombaan 

senjata dan melemahkan prinsip non-proliferasi internasional. Respons 

Tiongkok terhadap AUKUS adalah dengan melakukan kritik terhadap 

perjanjian tersebut dan langkah-langkah modernisasi militer untuk menghadapi 

tekanan yang datang dari AUKUS (Aulia & Sahide, 2022). 

Penelitian Ketiga, yaitu penelitian yang ditulis oleh Saravanasennan R. 

Veerasennan dan Mohd Ikbal Mohd Huda dengan judul “AUKUS: A Security 

Partnership in Adressing US-China Strategic Competition in South China Sea 

(SCS)”. Penelitian ini membahas tentang persaingan strategis antara Amerika 

Serikat dan Tiongkok karena hadirnya AUKUS. Pakta Pertahanan AUKUS 

merupakan kemitraan keamanan yang diperlukan untuk mengurangi ketegasan 

Tiongkok di LTS dan menghambat aktivitas Tiongkok di LTS. Penelitian ini 

menunjukan bahwa AUKUS merupakan penyebab eskalasi persaingan strategis 

AS-Tiongkok di LTS (Veerasennan & Huda, 2023). 

Penelitian Keempat, yaitu penelitian yang ditulis oleh Sukma Wijaya, 

Jonni Widjayanto, dan Wayan Nuriada dengan judul “China’s Military Presence 

in the South China Sea and the AUKUS Alliance on Indonesia’s Defense 

Strategy : A Review of the Land Defence Aspects”. Penelitian ini membahas 

mengenai modernisasi militer Tiongkok yang kuat dan berpotensi menjadi 

hegemoni di kawasan. Hal ini membuat negara-negara di kawasan 

meningkatkan kemampuan militernya dengan memproduksi persenjataan, 

peralatan militer, dan bahkan membentuk aliansi militer. Pakta Pertahanan 

AUKUS hadir sebagai penyeimbang kekuatan Tiongkok di kawasan dengan 

membangun kapal selam bertenaga nuklir. Adanya persaingan antara AS dan 

Tiongkok menjadikan kawasan LTS sebagai tempat geostrategis. Dalam hal ini, 

Indonesia menggunakan strategi pertahanan aktif dengan memperhatikan aspek 

kondisi geografis sebagai negara kepulauan (Wijaya, Widjayanto, & Nuriada, 

2022). 

Penelitian Kelima, yaitu penelitian yang ditulis oleh Mona Hani 

Muhammad dengan judul “The Impact of the South China Sea Conflict on the 

Political Environment of the Asia-Pacific Region”. Penelitian ini bertujuan 
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untuk menganalisis dan mengklarifikasi dampak konflik di LTS terhadap 

lingkungan politik, pembentukan kawasan Asia Pasifik, dan interaksi kebijakan 

antar kawasan. Dampak yang dihasilkan atas konflik sengketa LTS tak hanya 

dirasakan oleh negara-negara yang terlibat, tetapi juga pada tingkat regional. 

Selain itu, adanya kekuatan eksternal seperti Amerika Serikat mempengaruhi 

konflik sengketa yang terjadi (Muhammad, 2024). 

Penelitian Keenam, yaitu penelitian yang ditulis oleh Muhammad Badry 

Muntasyir dan Made Panji Teguh Santoso dengan judul “Southeast Asia’s 

Geopolitical Dynamics in Responding to the Emergence of AUKUS”. 

Dibentuknya AUKUS pada 15 September 2021 dengan tujuan untuk menjaga 

stabilitas kawasan dan mengimbangi kekuatan Tiongkok. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa adanya perbedaan kepentingan nasional membuat negara-

negara ASEAN terbagi menjadi pro dan kontra. Hal ini karena kehadiran 

AUKUS mengancam sentralitas ASEAN, dimana ASEAN didesak untuk 

mengedepankan kepentingan anggota dan didorong untuk menginisiasi 

perundingan diplomatis kepada negara-negara terkait (Muntasyir & Santoso, 

2022). 

Penelitian Ketujuh, yaitu penelitian yang ditulis oleh Gita Karisma dan 

Iwan Sulistyo dengan judul “Geopolitical Codes di Asia Tenggara dalam 

Geopolitical Structure Indo-Pasifik”. Penelitian ini membahas tentang 

geopolitik Asia Tenggara pasca Indo-Pasifik yang kemudian dihubungkan 

dengan kerangka ASEAN Outlook on Indo-Pasific. Dengan menggunakan 

konsep geopolitical agents, geopolitical structure, dan geopolitical codes, 

peneliti menemukan bahwa negara masih menjadi aktor dominan dibandingkan 

agent lainnya. Geopolitik memiliki sifat yang dinamis, dimana negara dapat 

menentukan pihak mana yang mereka dukung. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa geopolitik Asia Tenggara yang biasanya netral yang 

kemudian diuji dengan struktur Indo Pasifik AS dan Indo Pasifik Bebas dan 

Terbuka (FOIP). Geopolitik Asia Tenggara menghadapi tantangan akibat 

dukungan negara-negara anggota ASEAN yang tidak konsisten terhadap 

ASEAN Outlook on Indo-Pacific (AOIP). 
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Tabel 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penulis 

Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Teori & 

Konsep 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dengan Skripsi 

Penulis 

Widya 

Setiabu

di 

Sumadi

nata 

Analysis of the 

AUKUS 

Agreement on 

Security in the 

South China 

Sea Region 

(2022) 

Keamanan 

Regional 

& 

Keseimba-

ngan 

Ancaman 

Kualitatif Hadirnya AUKUS 

bertujuan untuk 

mengurangi 

dominasi Tiongkok 

di Laut Tiongkok 

Selatan. Negara-

negara di kawasan 

LTS kesulitan 

menjaga stabilitas 

keamanan karena 

memiliki 

pandangan yang 

berbeda-beda. 

Dalam menyikapi 

AUKUS, negara-

negara ASEAN 

yang terlibat 

konflik memiliki 

dua opsi: 

menyeimbangkan 

kekuatan atau 

mendukung 

AUKUS untuk 

mengurangi 

dominasi 

Tiongkok. 

Keduanya 

membahas 

tentang sikap 

negara-negara 

yang terlibat 

konflik LTS 

atas   

kehadiran 

AUKUS. 

Namun 

perbedaan 

terletak pada 

fokus 

perubahan 

dinamika 

geopolitik 

negara-negara 

yang terlibat 

konflik LTS 

karena 

pengaruh 

hadirnya 

AUKUS. 

Jamal 

Din 

Aulia 

dan 

Ahmad 

Sahide 

Regional 

Stability 

Rivalry in the 

Indo-Region : 

China’s 

Interest in 

Responding 

the AUKUS 

Trilateral Pact 

(2022) 

Teori 

Sekuriti- 

sasi  

Kualitatif Hadirnya AUKUS 

dianggap sebagai 

ancaman oleh 

Tiongkok. Oleh 

karena itu, 

Tiongkok 

mengkritik 

AUKUS dan 

melakukan 

modernisasi militer 

untuk menghadapi 

tekanan dari 

AUKUS. 

Kedua 

penelitian 

membahas 

AUKUS dan 

konflik LTS. 

Namun 

dengan 

perbedaan 

pada 

perspektif dan 

reaksi negara-

negara terlibat 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

geopolitik 

masing-

masing negara. 
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Sarava

nasenn

an R. 

Veerase

nnan 

dan 

Mohd 

Ikbal 

Mohd 

Huda 

AUKUS: A 

Security 

Partnership in 

Adressing US-

China 

Strategic 

Competition in 

South China 

Sea (2023) 

Teori 

Keamanan 

Internasio- 

nal 

Kualitatif AUKUS diperlukan 

dalam mengurangi 

ketegasan Tiongkok 

di LTS sehingga 

menghambat 

Tiongkok di LTS. 

Selain itu, AUKUS 

adalah penyebab 

eskalasi persaingan 

strategis AS-

Tiongkok di LTS 

Keduanya 

membahas 

tentang sikap 

negara-negara 

yang terlibat 

konflik LTS 

atas   

kehadiran 

AUKUS. 

Namun 

perbedaan 

terletak pada 

fokus 

perubahan 

dinamika 

geopolitik 

negara-negara 

yang terlibat 

konflik LTS 

karena 

pengaruh 

hadirnya 

AUKUS. 

Sukma 

Wijaya, 

Jonni 

Widjay

anto, 

dan 

Wayan 

Nuriad

a 

China’s 

Military 

Presence in the 

South China 

Sea and the 

AUKUS 

Alliance on 

Indonesia’s 

Defense 

Strategy : A 

Review of the 

Land Defence 

Aspects (2022) 

Teori 

Pembentuk

an Aliansi 

dan 

Keseimba- 

ngan 

Kekuatan 

Kualitatif Modernisasi militer 

Tiongkok 

membuatnya 

berpotensi menjadi 

hegemoni di 

kawasan. Hal 

tersebut 

memancing negara-

negara di kawasan 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

militernya. AUKUS 

hadir sebagai 

kekuatan yang 

mengimbangi 

pengaruh Tiongkok 

dengan 

membangun kapal 

selam bertenaga 

nuklir. 

Keduanya 

membahas 

tentang 

dampak 

kehadiran 

AUKUS di 

LTS. Namun, 

perbedaan 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

mengenai 

perubahan 

dinamika 

geopolitik 

akibat 

hadirnya 

AUKUS di 

LTS karena 

pengaruh 

hadirnya 

AUKUS. 

Mona 

Hani 

Muham

mad 

The Impact of 

the South 

China Sea 

Conflict on the 

Political 

Environment 

of the Asia-

Pacific Region 

(2024) 

Realisme 

dan 

Keseimba- 

ngan 

Kekuatan 

Kualitatif Konflik di LTS 

tidak hanya 

berdampak kepada 

negara-negara yang 

terlibat, tetapi juga 

pada kawasan 

regional secara 

keseluruhan. 

Hadirnya Amerika 

Serikat 

mempengaruhi 

konflik di LTS 

Kedua 

penelitian 

membahas 

tentang 

konflik LTS. 

Namun, 

perbedaan ada 

pada 

pembahasan 

yang 

difokuskan 

pada 

perubahan 
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karena membentuk 

interaksi strategis.   

geopolitik 

negara-negara 

yang terlibat di 

LTS setelah 

kehadiran 

AUKUS. 

Muham

mad 

Badry 

Muntas

yir dan 

Made 

Panji 

Teguh 

Santoso 

Southeast 

Asia’s 

Geopolitical 

Dynamics in 

Responding to 

the Emergence 

of AUKUS 

(2022) 

Neorealis-

me 

Kualitatif Perbedaan 

kepentingan 

nasional membuat 

negara-negara 

ASEAN terbagi 

menjadi dua kubu, 

yaitu pro dan kontra 

terhadap AUKUS. 

Kehadiran AUKUS 

mendesak 

sentralitas ASEAN 

sehingga perlu 

mengambil sikap 

tegas untuk 

mewakili 

kepentingan 

anggotanya dengan 

berbagai 

perundingan 

diplomatic dengan 

negara-negara 

terkait.  

Kedua 

peneltian 

membahas 

tentang 

respons negara 

ASEAN 

terhadap 

AUKUS. 

Namun, 

perbedaan 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

yang 

menitikberatka

n pada 

perubahan 

dinamika 

geopolitik 

negara-negara 

yang terlibat di 

Asia Tenggara 

karena 

pengaruh 

kehadiran 

AUKUS. 

Gita 

Karism

a 

& Iwan 

Sulisty

o 

Geopolitical 

Codes di Asia 

Tenggara 

dalam 

Geopolitical 

Structure 

Indo-Pasifik 

Geopolitic 

(Geopoliti- 

cal Agents, 

Structure, 

Codes) 

Kualitatif 

Deskriptif 

Geopolitik Asia 

Tenggara yang 

dinamis melibatkan 

pilihan maritim, 

ekonomi, dan 

politik. Meskipun 

negara-negara di 

kawasan ini 

cenderung netral, 

mereka 

menghadapi 

fragmentasi dengan 

munculnya struktur 

Indo-Pasifik AS 

dan FOIP. Selain 

itu, ada 

ketidakkonsistenan 

dukungan anggota 

ASEAN terhadap 

AOIP, 

menunjukkan 

kompleksitas 

geopolitik di 

kawasan. 

Kedua 

penelitian 

menggunakan 

konsep yang 

sama, yaitu 

Geopolitik. 

Meskipun 

demikian, 

perbedaan 

dapat 

ditemukan 

pada fokus 

penelitian 

yaitu implikasi 

kehadiran 

AUKUS 

terhadap 

geopolitik 

negara-negara 

yang terlibat 

konflik 

sengketa di 

Laut Tiongkok 

Selatan.  

Sumber: Diolah oleh penulis 
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Secara umum, ketujuh penelitian sebelumnya memiliki keterkaitan dengan 

topik penelitian yang akan dibahas oleh peneliti. Oleh karena itu, penelitian-

penelitian tersebut dapat dijadikan referensi karena membahas implikasi 

munculnya AUKUS terhadap geopolitik negara-negara yang terlibat konflik Laut 

Tiongkok Selatan. Selain itu, perbedaan penelitian atau pembaharuan penelitian 

yang peneliti bahas akan berfokus pada implikasi munculnya AUKUS terhadap 

geopolitik negara-negara yang terlibat konflik Laut Tiongkok Selatan pada tahun 

2021-2023. 

Gambar 3 Hasil bibliography check VosViewer 

 

Dalam upaya menemukan penelitian terbaru, maka penulis melakukan 

bibliography check dengan menggunakan dua software, yaitu Publish or Perish dan 

Vos Viewer. Pada gambar 3, penulis menggunakan beberapa kata kunci seperti, 

South China Sea, ASEAN, AUKUS, Geopolitics, dan National Interest. Hasil 

bibliography check memperlihatkan bahwa kata kunci South China Sea, dan 

national interest sudah banyak dijadikan penelitian. Namun, kata kunci implication, 

geopolitics, AUKUS, southeast asia, dan impact masih sedikit dijadikan penelitian. 

Oleh karena itu, penulis tertarik memfokuskan pada implikasi munculnya AUKUS 

terhadap geopolitik negara-negara yang terlibat konflik Laut Tiongkok Selatan pada 

tahun 2021-2023. 
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2.2 Landasan Konsep 

 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan tentang teori yang akan digunakan 

untuk menganalisis penelitian. Teori ini akan membantu peneliti memahami, 

menganalisa, dan membantu menjelaskan mengenai topik penelitian.  

2.2.1 Geopolitik 

 

Geopolitik merupakan istilah yang menyangkut tentang makna politik dan 

geografi. Geopolitik pertama kali dicetuskan oleh ilmuwan politik asal Swedia, 

yaitu Rudolf Kjellen pada akhir abad ke-19. Hasil dari pengaruh Friedrich Ratzel, 

Kjellen melihat negara sebagai organsime berkembang yang membutuhkan ruang 

untuk hidup. Maka dari itu, hadirlah geopolitik, yaitu kondisi di dalam negara yang 

hadir akibat lanskap geografisnya (Deudney, 2024).  

Geopolitik hadir dengan memperlihatkan geografi sebagai unsur dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara (Kusnanto Anggoro, 2017). Faktor geografi 

mempunyai peran penting dalam menentukan kekuatan dan pengaruh politik suatu 

negara. Menurut Colin Flint, geopolitik merupakan bentuk perjuangan untuk 

menguasai entitas geografis pada dimensi internasional dan global dengan tujuan 

untuk keuntungan politik (Flint, 2022).  

Berdasarkan tinjauan literatur dari penelitian Gita Karisma dan Iwan Sulistyo 

yang mengeksplorasi geopolitik melalui tiga elemen utama, penulis mengadopsi 

ketiga elemen yang sama yaitu, geopolitical agents, geopolitical structure, dan 

geopolitical codes sebagai upaya untuk mendalami analisis (Sulistyo & Karisma, 

2021). Menurut Colin Flint, geopolitical agents menjelaskan mengenai aktor-aktor 

dalam geopolitik selain negara, yaitu, individu, korporasi, NGO’s, partai politik, 

dan lain-lain (Flint, 2022). Para agents tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

berhubungan. Agents berupaya untuk mencapai tujuan mereka, meskipun peluang 

keberhasilan bergantung pada situasi dan lingkungan. Dalam hal ini dijelaskan 

bahwa geopolitical agents memiliki kebebasan, tetapi masih dibatasi oleh faktor 

eksternal dan geopolitik lainnya (Flint, 2022). Agency merujuk pada kemampuan 

agents untuk bisa mencapai tujuan tertentu.  
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Geopolitical structure menurut Colin Flint adalah seperangkat aturan serta 

norma-norma yang digunakan untuk menentukan apa yang bisa dan tidak bisa, apa 

yang selayaknya dilakukan dan tidak dilakukan (Flint, 2022). Dalam geopolitik, 

structure dan agency memiliki keterkaitan yang erat. Hal tersebut karena; 

• Agents tidak bisa bertindak secara bebas, tetapi dapat melakukan 

berbagai pilihan; 

• Agents bertindak di dalam structure; 

• Structure membatasi/memaksa/mendesak beberapa kemungkinan 

tindakan yang akan dilakukan agents; 

• Structure memberikan fasilitas kepada agents, yaitu dengan 

menyediakan kesempatan bagi agents untuk mencapai tujuannya; 

• Agents      Structure 

Kerangka teoritis di atas berguna karena ; 

• Agents memiliki kebebasan untuk bertindak atau membuat keputusan, 

tetapi masih dibatasi oleh structure; 

• Agents dapat memanfaatkan structure, tetapi agents juga tetap bisa 

mengalami hambatan akibat kompleksnya ranah yang dihadapi; 

• Structure terdiri dari sejumlah agents dan structure adalah hasil dari 

agents. 

Geopolitical codes menurut Colin Flint ialah cara suatu negara untuk 

mengorientasikan dirinya terhadap dunia. (Flint, 2022). Setiap negara di dunia 

mendefinisikan geopolitical codes-nya atas dasar lima perhitungan, yaitu 

1. Siapa sekutu/sekutu potensial negaranya; 

2. Siapa musuh/musuh potensial negaranya; 

3. Bagaimana mempertahankan sekutu dan memelihara sekutu potensial 

negara mereka; 

4. Bagaimana melawan musuh dan ancaman yang akan muncul; 

5. Bagaimana negara-negara menjelaskan keempat poin di atas kepada 

komunitas global. 
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Konsep geopolitik mempunyai definisi yang luas. Geopolitik dapat mencakup 

persepsi terhadap sebuah negara, hubungan antar negara, interaksi di antara 

beberapa negara, atau kondisi dan dinamika politik internasional (LemhannasRI, 

2017). Geopolitik berpusat pada kekuatan politik, kedaulatan, dan keamanan 

negara. Faktor-faktor geografis seperti sumber daya alam, letak wilayah, iklim, 

lautan, populasi, dan elemen geografi lainnya juga memainkan peran penting. 

Selain itu, Geopolitik sangat terkait dengan kebijakan luar negeri dan kepentingan 

nasional (LemhannasRI, 2017). 

Dalam geopolitik, geografi merupakan faktor dominan yang berpengaruh 

terhadap identitas, interaksi, dan perilaku suatu negara (Newman, 2001). Negara-

negara akan terus menembus batasan geografis dengan berbagai cara seperti, 

perluasan wilayah, pemanfaatan teknologi, pembentukan aliansi militer, dan 

lainnya (Kusnanto Anggoro, 2017). Geopolitik berperan penting dalam sistem 

internasional karena memungkinkan negara-negara untuk dapat merumuskan 

kebijakan yang efektif untuk mempertahankan keamanan dan kepentingan nasional. 

Selain itu, geopolitik juga mempengaruhi hubungan antar negara-negara di dunia.  

 

2.2.2 Kepentingan Nasional 

 

Kepentingan nasional merupakan dasar dari perilaku suatu negara untuk 

memenuhi kebutuhannya. Keberadaan suatu negara akan terus berlanjut jika 

memiliki tujuan yang ingin direalisasikan. Hal tersebut karena, jika kepentingan 

nasionalnya terpenuhi, maka negara akan terjaga stabilitasnya, baik pada aspek 

politik, sosial, ekonomi, dan pertahanan keamanan. Kepentingan nasional juga 

merupakan faktor yang membantu menentukan kebijakan luar negeri suatu negara.   

Hans J. Morgenthau berpendapat bahwa kepentingan nasional adalah bentuk 

kapabilitas suatu negara untuk melindungi dan mempertahankan identitas fisik, 

politik, dan budaya dari berbagai ancaman. Berdasarkan tinjauan tersebut, para 

pemimpin negara merumuskan kebijakan khusus terhadap negara lain, baik dalam 

bentuk kerja sama maupun konflik. Selain itu, Morgenthau juga menyatakan dalam 

“The concept of interest defind in terms of power” yang berarti kekuatan suatu 
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negara merupakan hal yang penting untuk mencapai kepentingan nasional 

(Morgenthau, 1951).  

Menurut Weldes, terdapat dua alasan mengapa kepentingan nasional merupakan 

hal penting bagi politik global. Pertama, dengan memahami konsep kepentingan 

nasional, maka para pembuat kebijakan dapat menentukan tujuan yang ingin 

dicapai oleh kebijakan luar negeri suatu negara. Kemudian menjadi landasan bagi 

tindakan negara tersebut. Kedua, kepentingan nasional memiliki fungsi sebagai 

sarana untuk membentuk landasan dan dukungan politik bagi tindakan negara. 

Kepentingan nasional dengan demikian memiliki kekuatan yang cukup besar 

karena membantu untuk membentuk dan  mendasari tindakan yang diambil oleh 

suatu negara (Weldes, 1996). 

Daniel S. Papp memberikan pengertian bahwa kepentingan nasional dapat 

dilihat dari beberapa aspek seperti, kekuatan dan kemampuan militer, ekonomi, 

ideologi (Papp, 1988). Dapat disimpulkan bahwa kepentingan nasional menjadi 

faktor utama dalam politik luar negeri karena dapat digunakan untuk memahami 

perilaku negara terhadap negara lain. Kepentingan nasional merupakan aspek 

penting yang mendorong negara untuk menjalin kerja sama dan hubungan 

internasional sebagai upaya melindungi diri, meningkatkan citra, memperkuat 

kekuasaan, dan menjaga integritas nasional (Rodee & Hamid, 2006).  

Berdasarkan jabaran definisi kepentingan nasional dari beberapa pemikir, 

penulis akan menggunakan konsep kepentingan nasional dari Daniel S. Papp. Hal 

tersebut karena aspek kepentingan nasional menurut Daniel S. Papp ada pada 

kekuatan dan kemampuan militer, ekonomi, dan ideologi. Aspek tersebut cocok 

untuk digunakan dalam menganalisis implikasi munculnya AUKUS terhadap 

geopolitik negara-negara yang terlibat konflik Laut Tiongkok Selatan pada tahun 

2021-2023. 
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2.3 Kerangka Penelitian 

 

Kerangka penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dengan tujuan 

untuk dapat memberikan gambaran penelitian dan menjelaskan mengenai analisis 

Implikasi munculnya AUKUS terhadap geopolitik negara-negara yang terlibat 

sengketa Laut Tiongkok Selatan Pada Tahun 2021-2023 dengan menggunakan 

konsep geopolitik dan kepentingan nasional. 

 

Gambar 4 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Karya Penulis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif berfokus pada pengambilan 

data, analisis, dan penulisan (Creswell, 2014). Penelitian kualitatif dimulai 

dengan mengidentifikasi topik penelitian dan meninjau studi-studi sebelumnya 

yang membahas topik serupa. Selanjutnya, diberikan latar belakang tentang 

masalah yang diteliti dan dibahas strategi yang sesuai untuk penelitian tersebut. 

Setelah itu, penulis akan menentukan bagaimana topik penelitian akan 

mempengaruhi berbagai aspek, seperti judul, perumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, pengumpulan dan analisis data, serta penulisan laporan (Creswell, 

2014). 

Penelitian kualitatif melihat fenomena sosial sebagai hasil dari interaksi 

antara individu atau kelompok. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dan 

hasil yang diperoleh berasal dari pengumpulan dan analisis data, menjadikan 

metode ini bersifat konstruktif dan interpretatif (Bryman, 2012). Wujud dari 

penelitian ini adalah explanatory, dimana peneliti akan menjelaskan suatu 

fenomena yang dihasilkan dari elaborasi antara data, fakta, dan konsep.  

Penelitian kualitatif dianggap relevan karena dapat menjelaskan data yang 

didapatkan dan menghubungkannya dengan tujuan penelitian. Penelitian 

kualitatif juga dianggap dapat menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, 

yaitu munculnya AUKUS di kawasan Asia Pasifik yang menuai pro dan kontra 

dari negara-negara yang terlibat konflik LTS sehingga berpengaruh terhadap 

geopolitik masing-masing negara. Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk 

explanatory yang berfokus kepada perubahan geopolitik negara-negara yang 

terlibat konflik LTS terhadap munculnya AUKUS.  
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3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian berisi tentang rincian pertanyaan mengenai topik 

penelitian yang akan digunakan agar analisa hasil penelitian akan lebih terarah. 

Penelitian ini akan berfokus kepada implikasi munculnya AUKUS terhadap 

geopolitik negara-negara yang terlibat konflik Laut Tiongkok Selatan pada 

tahun 2021-2023. Hasil penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori 

geopolitik dengan turunan elemen agents, structure, dan codes. Keadaan 

geopolitik akan disesuaikan dengan kepentingan nasional dari faktor ideologi, 

ekonomi, dan pertahanan keamanan untuk menghasilkan jawaban penelitian. 

3.3 Jenis Sumber Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif sekunder 

yang terdiri dari buku, jurnal, situs web, serta dokumen resmi pemerintah yang 

relevan dengan fokus dan topik penelitian. Penulis akan menggunakan 

dokumen laporan resmi pemerintah, dan pernyataan resmi dari Tiongkok, 

Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapur, dan Vietnam yang 

menjelaskan posisi geopolitik masing-masing negara terhadap munculnya 

AUKUS di LTS. Selanjutnya, penulis akan memanfaatkan jurnal penelitian 

sebelumnya untuk menguraikan perubahan dalam geopolitik dengan 

menggunakan data yang didapatkan dari laporan tahunan dari masing-masing 

negara dan situs resmi pemerintah.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini adalah penelitian tidak langsung, di mana pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan studi pustaka. Peneliti akan mengumpulkan 

data dari berbagai sumber tertulis, termasuk buku, dokumen laporan resmi, 

jurnal ilmiah, berita, dan situs web resmi pemerintah yang berhubungan dengan 

topik penelitian. Data yang dikumpulkan akan membantu penulis untuk 

menganalisis topik sesuai dengan teori yang telah ditentukan.  
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3.5 Teknik Analisis Data  

 

Teknik analisis data adalah kumpulan metode dan prosedur yang diterapkan 

oleh penulis untuk mengolah, menganalisis, dan menjelaskan data guna 

memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan enam tahapan teknik analisis data yang diusulkan oleh Alan Bryman 

(Bryman, 2012). Langkah-langkah tersebut dimulai dengan pertanyaan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui arah penelitian dan mengetahui urgensi dari 

penelitian yang akan dikerjakan. Selanjutnya, peneliti menentukan subjek 

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian menghasilkan 

data. Hasil data tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan teori 

yang telah dipilih penulis sehingga membentuk hasil akhir penelitian. Bryman 

menjelaskan bahwa apabila peneliti menghadapi kebingungan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian, maka peneliti harus melakukan 

pengumpulan data tambahan dan mengulangi proses interpretasi sampai diperoleh 

hasil akhir penelitian. (Bryman, 2012).  
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Gambar 5 Teknik Analisis Data 
Sumber: (Bryman, 2012) 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Laut Tiongkok Selatan (LTS) adalah kawasan laut di kawasan Asia Pasifik yang 

dikenal dengan konflik sengketa yang tak kunjung usai hingga saat ini. Konflik 

terjadi karena adanya klaim timpang tindih antara Tiongkok dan beberapa negara 

the Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang berbatasan langsung 

dengan LTS seperti, Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Vietnam. Tiongkok 

melakukan klaim di LTS dengan mengeluarkan peta sembilan garis putus-putus 

yang digunakan sebagai batas imajiner oleh pemerintah Tiongkok untuk mengklaim 

hampir seluruh wilayah di LTS. Hal tersebut mengundang protes dari claimant 

states lainnya. Negara seperti Filipina telah melakukan upaya untuk menghadang 

Tiongkok di LTS dengan melaporkan Tiongkok ke Permanent Court of Arbitration 

(PCA).  

Meskipun demikian, Tiongkok tidak memperdulikan putusan PCA yang 

menganggap bahwa klaim Tiongkok tidak berdasar pada hukum laut internasional 

yang di atur pada United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS). 

Tiongkok terus meningkatkan kehadirannya di LTS dengan melaukan aktivitas 

seperti, membangun pulau-pulau buatan, landasan pacu pesawat, markas, dan asset 

militer lainnya. Oleh karena itu, sering kali terjadi bentrokan antara Tiongkok dan 

claimant states lainnya, seperti Filipina di LTS. Tiongkok semakin memperluas 

wilayah klaimnya dengan mengeluarkan peta baru dengan menambahkan satu garis 

klaim sehingga menjadi peta sepuluh garis putus-putus di LTS.  

Di tengah ketegangan yang terus meningkat di LTS, hadir sebuah pakta 

pertahanan baru, yaitu Australia, Inggris, dan Amerika Serikat (AUKUS). Pada 15 

September 2021. Pakta pertahanan AUKUS dibentuk dengan tujuan untuk bekerja 

sama di bidang keamanan yang salah satunya berfokus pada pembuatan kapal selam 
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bertenaga nuklir yang dikhususkan untuk Australia. Selain itu, AUKUS juga 

dibentuk untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan dalam bidang cyber, 

kecerdasan buatan (AI), teknologi kuantum, dan kemampuan di bawah laut. 

Negara-negara yang terlibat konflik LTS memiliki pandangan yang berbeda dalam 

menilai kehadiran AUKUS. 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan konsep geopolitik dengan turunan 

geopolitical actors, geopolitical structure, dan geopolitical codes memperlihatkan 

bahwa adanya perbedaan respons dari masing-masing claimant states terhadap 

AUKUS. Hal tersebut dapat dilihat dari codes yang diperlihatkan oleh claimant 

states pasca kehadiran AUKUS. Sebagai respons atas AUKUS di LTS, Filipina dan 

Vietnam menyatakan dukungannya. Hal tersebut dapat dilihat dari statement kedua 

negara saat diumumkan pembuatan AUKUS. Kedua negara ini memiliki pandangan 

bahwa kehadiran AUKUS dapat membantu menyeimbangkan kekuatan militer 

Tiongkok yang terus berkembang pesat. Filipina dan Vietnam sebagai claimant 

states di LTS merasa bahwa negaranya tidak memiliki kapabilitas militer yang 

mampu menyaingi Tiongkok seperti yang dimiliki AUKUS. Di sisi lain, Brunei 

Darussalam dan Malaysia menolak AUKUS karena khawatir kehadirannya akan 

mengundang perlombaan senjata di kawasan Asia Pasifik. Malaysia mengatakan 

bahwa negaranya akan terus berpegang pada kesepakatan The Zone of Peace, 

Freedom and Neutrality (ZOPFAN) dan Southeast Asian Nuclear Weapon Free 

Zone (SEANWFZ) yang menolak adanya penggunaan nuklir di kawasan. Malaysia 

melihat bahwa AUKUS dapat menimbulkan perlombaan senjata di kawasan.  

Munculnya AUKUS di Laut Tiongkok Selatan bersinggungan dengan prinsip 

internasional, khususnya yang berlaku di ASEAN. Hal ini disebabkan oleh 

keberadaan negara-negara pengeklaim di Laut Tiongkok Selatan, yang sebagian 

besar adalah anggota ASEAN seperti Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam, dan 

Vietnam. Prinsip-prinsip yang mendasari hubungan di kawasan ini, antara lain 

Southeast Asian Nuclear Weapon Free Zone (SEANWFZ) dan The Zone of Peace, 

Freedom and Neutrality (ZOPFAN) yang berdasar pada nilai-nilai yang telah 

tertuang dalam Treaty of Amity and Cooperation (TAC). Oleh karena itu, 

pembentukan AUKUS, dengan penguatan kapasitas militer dan teknologi 

canggihnya, telah mengganggu struktur yang ada diASEAN. 
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Kemudian, AUKUS sebagai struktur baru di kawasan Asia Pasifik yang 

berdampak pada sengketa LTS. AUKUS sebagai struktur geopolitik merupakan 

dasar yang menggabungkan kerja sama militer dan teknologi canggih antara 

Australia, Inggris, dan Amerika Serikat untuk menciptakan tatanan keamanan baru 

di kawasan Asia Pasifik. Kerja sama ini berfokus pada pengembangan kapal selam 

bertenaga nuklir serta kemampuan di bidang kecerdasan buatan, siber, dan operasi 

bawah laut. AUKUS hadir sebagai respons terhadap meningkatnya aktivitas militer 

dan ekspansi pengaruh Tiongkok di kawasan Asia Pasifik, khususnya di Laut 

Tiongkok Selatan yang bersengketa. Melalui peningkatan kunjungan reguler kapal 

selam dan pelaksanaan program rotasi di HMAS Stirling, AUKUS tidak hanya 

bertujuan untuk memperkuat kemandirian operasional Australia, tetapi juga 

berkontribusi pada penyeimbangan kekuatan di kawasan tersebut. Dampak dari 

struktur geopolitik ini terasa signifikan bagi negara-negara ASEAN dan Tiongkok 

yang terlibat sengketa di Laut Tiongkok Selatan. Hal tersebut karena pembentukan 

AUKUS mengubah dinamika kekuatan dan mempengaruhi upaya penyelesaian 

sengketa. 

Berdasarkan codes dan struktur yang terbentuk di LTS pasca kehadiran AUKUS 

memperlihatkan bahwa aktor yang terlibat langsung adalah negara, yaitu Tiongkok, 

Filipina, Vietnam, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Sedangkan aktor eksternal 

adalah Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Terlihat bahwa negara masih 

menjadi aktor utama dalam geopolitik di kawasan LTS. Negara memiliki legitimasi 

untuk bertindak di wilayahnya sendiri. Hal tersebut berarti bahwa claimant states 

memiliki kebebasan untuk menentukan tindakan yang selaras dengan kepentingan 

nasionalnya sesuai dengan aspek ideologi, keamanan, dan   nasional yang 

mencakup aspek ekonomi, ideologi, dan keamanan, penentuan posisi claimant 

states terhadap AUKUS dipengaruhi oleh kepentingan strategis masing-masing 

negara dalam menghadapi dinamika geopolitik di Laut Tiongkok Selatan. Terlihat 

bahwa dari aspek keamanan dan ekonomi, seluruh claimant states sama-sama 

memiliki kepentingan di aspek tersebut untuk memperkuat negaranya dan 

mempertahankan wilayah kedaulatannya. Perbedaan dasar pengambilan posisi 

terhadap AUKUS terlihat pada kepentingan ideologi. Terlihat bahwa Vietnam yang 

memilih untuk berhati-hati karena memiliki kebijakan “Four No’s” meski tetap 
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memberikan dukungan tersembunyi kepada AUKUS. Ideologi Filipina yang 

menjunjung nilai-nilai demokrasi dan komitmen terhadap hukum internasional. 

Brunei Darussalam dan Malaysia yang memiliki kebijakan untuk terus menjaga 

hubungan baik di sistem internasionalnya. Kemudian, Tiongkok yang merupakan 

negara penganut ideologi komunis. Hal tersebut membuat Tiongkok menjunjung 

tinggi kedaulatan dan integritas teritorial untuk melindungi kepentingan 

nasionalnya. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian implikasi munculnya AUKUS terhadap geopolitik negara-

negara yang terlibat konflik sengketa di Laut Tiongkok Selatan pada tahun 2021-

2023, terlihat bahwa penelitian ini masih melihat AUKUS dari sudut pandang yang 

luas dari masing-masing claimant states. Oleh karena itu, diharapkan adanya 

penelitian selanjutnya yang lebih spesifik terhadap salah satu claimant states di 

LTS. Hal tersebut agar dapat memahami implikasi AUKUS dengan lebih terperinci. 

Pada proses melakukan penelitian, penulis menemukan sedikitnya penelitian yang 

membahas mengenai respons Brunei Darussalam terkait kehadiran AUKUS di LTS. 

Oleh karena itu, penulis juga berpendapat bahwa diperlukan adanya penelitian 

lanjutan mengenai topik terkait dengan penggunaan data empiris, seperti 

wawancara dengan diplomat asal instansi kedutaan besar dari masing-masing 

claimant states. Adanya data empiris dapat memperlihatkan posisi masing-masing 

negara dalam menghadapi AUKUS di LTS.  
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